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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Peran elemen komposisi sangat penting dalam visual film karena
komposisi mampu menyampaikan gambaran informasi yang ingin disampaikan
melalui penataan dan penyajiannya kedalam bentuk visual yang utuh. Selain itu,
komposisi juga bisa digunakan sebagai cara untuk membawa perhatian dan
emosional penonton terhadap cerita yang ingin dibangun. Komposisi berperan
penting untuk mendukung adegan cerita film sesuai dengan skenario yang ada.

Konsep komposisi dinamis yang diterapkan pada film “Deadline”
menjadi konsep utama dalam merealisasikan konsep visual yang diinginkan
serta untuk mendukung naratif yang ingin dibangun. Konsep yang diterapkan
memberikan nilai  dramatik dan emosi setiap adegan pada film, serta
memberikan visual yang estetik dan berbeda dari karya film pada umumnya
khususnya dalam visual yang disuguhkan. Serta dengan konsep komposisi
dinamis yang diterapkan pada karya film ini penonton diajak untuk memahami
konflik cerita yaitu ketika adegan konflik batin yang terdapat pada tokoh utama
cerita film ini.

Dalam proses penciptaan film “Deadline” penerapan komposisi dinamis
berjalan sesuai konsep yang sudah dirancang sebelumnya. Serta penerapan unsur
pendukung komposisi yang lain sangat membantu dalam mewujudkan konsep
visual yang diinginkan. Komposisi tidak hanya sebatas elemen yang
memberikan kebebasan sineas dalam berekspresi, namun dengan komposisi
sineas bisa memberikan pesan dan makna kepada penonton kedalam bentuk

visual.

B. SARAN

Film fiksi “Deadline” merupakan film dengan tema cerita drama
keluarga dan mengangkat tentang masalah seorang mahasiswa dengan

perkuliahannya dan keluarganya. Cerita ini sebenarnya sangat dekat dengan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



155

kehidupan sekitar. Tinggal bagaimana memilah hal-hal yang harus diambil
untuk dijadikan sebuah cerita untuk di filmkan. Sebuah cerita bisa berangkat dari
mana saja, hal sederhana yang tidak dianggap penting pun bisa menjadi suatu
cerita yang menarik dan unik jika di olah dengan baik. Setiap individu yang
membuat film pasti mempunyai rasa dalam menangkap hal-hal yang menarik di
sekitar untuk dijadikan sebuah cerita, tidak lupa setiap individu mempunyai
gagasan dalam menerapkan konsep cerita bahkan visual yang diinginkan.

Konsep komposisi dinamis memberikan kebebasan kepada sineas untuk
melakukan eksplorasi, tidak hanya di terapkan untuk memunculkan visual yang
bagus namun konsep komposisi dinamis diterapkan untuk mendukung adegan
cerita yang ada. Terlepas dari hal tersebut, semua sineas bisa menggunakan
komposisi dinamis sesuai dengan visi dan misi yang inginkan untuk cerita yang
dibangun, tentu saja hasil visual pun berbeda.

Sebagai seorang sineas harus memiliki visi dan misi yang jelas ketika
ingin membuat sebuah film, baik dia seorang sutradara bahkan seorang DOP.
Memikirkan adegan dan visual sangat penting, akan lebih penting lagi jika
memikirkan konsep estetis yang mendukung cerita yang ingin dibangun karena
film adalah media ekspresi setiap sineas. Maka dari itu, tidak ada batasan dalam
melakukan eksplorasi dalam film khususnya bidang penata gambar, semua bisa
dilakukan asalkan visual yang diberikan tetap mendukung cerita yang ada dan
dimengerti oleh penonton. Terlebih lagi jika visual yang ditampilkan memiliki
karakter tersendiri sesuai dengan gaya sineas pembuatnya maka film tersebut

akan menjadi lebih menarik.
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